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Hingga saat ini, Malaria masih merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang
bertanggung jawab terhadap banyaknya angka kematian di banyak Negara di Dunia.Malaria
merupakan penyakit yang mengancam masyarakat terutama bagi mereka yang tinggal di daerah
endemis. Angka kesakitan yang tinggi, dan permasalahan lain yang timbul akibat malaria dapat
menghambat pembangunan di bidang kesehatan. Di Kabupaten Kulon Progo , tahun 2013 API 0,28
°/00 , tahun 2014 AP1 0,20 °/4,, dan hingga bulan Februari 2015 sudah terdapat 29 kasus dengan API
0,07 °/0. Faktor yang mempengaruhi kejadian penyakit malaria antara lain faktor lingkungan fisik
dan perilaku penghuni rumah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan faktor
lingkungan fisik dan perilaku penghuni rumah dengan kejadian penyakit malaria di wilayah kerja
puskesmas Kokap Il.Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan
pendekatan case control.Sampel penelitian ini merupakan penderita Malaria pada bulan Januari
2012 — Februari 2015 di wilayah kerja Puskesmas Kokap Il, Kabupaten Kulon Progo. Kelompok kasus
sebanyak 37 responden dan kelompok kontrol 37 responden. Analisis data menggunakan uji chi
square dan besarnya resiko dengan menggunakan odds ratio (OR). Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara keberadaan langit-langit rumah (p value = 0,000 OR = 22,969), jenis dinding rumah
(p value = 0,000 OR = 8,488), keberadaan breeding places (p value = 0,000 OR = 19,911), keberadaan
resting places (p value = 0,000 OR = 58,556), aktifitas luar rumah (p value = 0,000 OR = 10,828),
penggunaan pakaian panjang (p value = 0,000 OR = 16,074), penggunaan kelambu (p value = 0,007
OR = 5,022), dan kegiatan bersih lingkungan (p value = 0,001 OR = 5,317) dengan kejadian penyakit
Malaria. Sedangkan suhu udara dalam rumah, kelembaban udara dalam rumah, intensitas
pencahayaan dalam rumah, keberadaan kawat kassa, keberadaan kandang, dan penggunaan obat
dinyatakan tidak ada hubungan. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah keberadaan langit-langit, jenis
dinding rumah, keberadaan breeding places, keberadaan resting places, aktifitas luar rumah,
penggunaan pakaian panjang, penggunaan kelambu, dan kegiatan bersih lingkungan mempunyai
hubungan dengan kejadian penyakit Malaria.
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